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INFO ARTIKEL 
 

ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Bullying dan kekerasan seksual merupakan bentuk kekerasan yang dapat 

mengancam keamanan, perkembangan psikologis, dan kenyamanan belajar 

anak. Siswa sekolah dasar membutuhkan edukasi yang sesuai dengan tahap 

perkembangannya agar mampu mengenali perilaku yang tidak aman, memahami 

batasan diri, serta memiliki keberanian untuk merespons dan mencari bantuan 

ketika menghadapi situasi yang tidak nyaman. Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan oleh mahasiswa KKN di SD Negeri 1 Mekarwangi dan MI Pasir 

Peuteuy, Kabupaten Pangandaran, dengan melibatkan siswa kelas IV–VI. 

Kegiatan menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD) dengan memanfaatkan aset pendidikan yang tersedia, seperti siswa, 

guru, lingkungan sekolah, serta potensi interaksi sosial sebagai dasar 

pelaksanaan edukasi preventif. Tahapan kegiatan meliputi penyampaian materi 

sederhana dan komunikatif, pemutaran video edukasi, diskusi, refleksi, serta 

pembuatan “Pohon Harapan” sebagai media bagi siswa untuk mengungkapkan 

harapan terhadap lingkungan sekolah yang aman dan nyaman. Pelaksanaan 

kegiatan menunjukkan partisipasi aktif siswa selama proses penyampaian materi 

dan refleksi. Siswa diarahkan untuk mengenali bentuk bullying, memahami 

pentingnya menjaga batasan diri, serta menyampaikan harapan terhadap 

terciptanya lingkungan sekolah yang bebas dari kekerasan. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa edukasi preventif yang ramah anak dan dipadukan dengan 

refleksi partisipatif dapat menjadi strategi yang mudah diterapkan untuk 

memperkuat kesadaran siswa mengenai bullying dan kekerasan seksual. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan lingkungan penting bagi perkembangan anak, bukan hanya sebagai tempat 

memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter, kemampuan sosial, 

dan rasa aman. Lingkungan sekolah yang aman memungkinkan siswa belajar, berinteraksi, dan 

mengembangkan potensi secara optimal. Sebaliknya, keberadaan kekerasan dalam bentuk bullying maupun 

kekerasan seksual dapat mengganggu proses perkembangan anak dan menimbulkan dampak sosial maupun 

psikologis. 

Bullying atau perundungan merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara berulang dan 

melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Pada jenjang sekolah dasar, 

perundungan dapat muncul dalam bentuk verbal, fisik, maupun sosial. Dampaknya tidak hanya berupa luka 

fisik, tetapi juga dapat berkaitan dengan rasa percaya diri, kecemasan, kesulitan berinteraksi, dan 

kenyamanan anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penelitian Nugroho dan Azizah (2024) 

menunjukkan bahwa bullying pada siswa sekolah dasar dapat berkaitan dengan rendahnya kepercayaan 

diri, kecemasan terhadap lingkungan, trauma dalam membangun pertemanan, dan hambatan komunikasi. 

Temuan serupa juga diperlihatkan dalam kajian Wicaksana et al. (2024) yang menempatkan kepercayaan 

diri sebagai salah satu aspek yang terdampak oleh pengalaman bullying. 

Urgensi pencegahan bullying juga terlihat dari berbagai kegiatan pengabdian yang dilakukan pada 

tingkat sekolah dasar. Fatmasari et al. (2024) menunjukkan bahwa edukasi anti-bullying diperlukan karena 

siswa masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai bentuk bullying, dampak, dan upaya 

pencegahannya. Darmawan et al. (2024) juga menunjukkan bahwa penyuluhan yang disertai contoh 

perilaku dan diskusi dapat membantu siswa memahami tindakan yang termasuk bullying serta dampaknya. 

Sementara itu, Sukarman dan Sarilah (2025) menggunakan ceramah interaktif, video edukasi, diskusi, dan 

bermain peran dalam edukasi pencegahan perundungan di sekolah dasar. 

Selain bullying, kekerasan seksual merupakan persoalan yang membutuhkan perhatian dalam 

pendidikan anak. Edukasi mengenai seksualitas pada anak tidak diarahkan untuk memberikan materi yang 

tidak sesuai usia, tetapi untuk membantu anak mengenal tubuhnya, memahami batasan diri, mengenali 

perilaku yang tidak pantas, serta mengetahui kepada siapa mereka dapat meminta pertolongan. Ratnasari et 

al. (2019) menemukan bahwa layanan informasi dapat meningkatkan pemahaman pendidikan seksual pada 

siswa sekolah dasar. Vidayanti et al. (2020) juga menunjukkan efektivitas media video animasi dalam 

meningkatkan pengetahuan seksual anak usia sekolah. Hasil tersebut diperkuat oleh Simaibang et al. (2021) 

yang menemukan bahwa penggunaan media lembar balik dan video animasi dapat digunakan dalam 

pendidikan reproduksi dan seksualitas pada siswa sekolah dasar. 

Penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik anak menjadi penting karena materi tentang 

kekerasan seksual relatif sensitif. Zebua dan Harumi (2024) melalui kajian literatur mengidentifikasi 

berbagai media yang dapat digunakan dalam pendidikan seksual bagi siswa sekolah dasar, termasuk komik, 

buku, puzzle, media bergambar, dan video. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan visual dan interaktif 

dapat menjadi pilihan untuk membantu anak memahami materi secara lebih konkret. 

Kegiatan edukasi seksual di sekolah dasar juga telah dilaksanakan melalui pendekatan pengabdian 

masyarakat. Hirasti et al. (2024) melaksanakan sosialisasi pendidikan seksual dengan tujuan membantu 

anak mengenali tubuh dan meningkatkan kewaspadaan terhadap potensi kekerasan seksual. Nugrahani et 

al. (2024) melaksanakan psikoedukasi pendidikan seksual kepada siswa sekolah dasar dan menemukan 
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adanya peningkatan skor pemahaman setelah kegiatan. Sementara itu, Salwia et al. (2026) menggunakan 

ceramah, diskusi kelompok, pemutaran video edukatif, dan alat peraga visual dalam kegiatan edukasi 

kekerasan seksual pada anak sekolah dasar. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa edukasi 

preventif perlu dikemas secara sederhana, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan anak. 

Meskipun demikian, edukasi mengenai bullying dan kekerasan seksual tidak cukup ditempatkan 

sebagai proses penyampaian informasi satu arah. Anak perlu ditempatkan sebagai bagian dari proses 

perubahan. Dalam konteks tersebut, pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dapat 

digunakan untuk mengembangkan kegiatan berdasarkan aset yang telah tersedia di lingkungan masyarakat. 

ABCD menempatkan kekuatan, potensi, hubungan sosial, kelembagaan, dan sumber daya yang dimiliki 

komunitas sebagai modal utama perubahan. Pendekatan ini tidak hanya berangkat dari persoalan yang 

dihadapi, tetapi juga dari aset yang dapat dikembangkan untuk menghasilkan perubahan. 

Dalam konteks sekolah, aset tersebut dapat berupa siswa sebagai subjek pembelajaran, guru sebagai 

pendamping, lingkungan sekolah sebagai ruang belajar, serta hubungan sosial antara siswa, guru, dan 

masyarakat. Pendekatan ABCD telah digunakan dalam berbagai kegiatan pemberdayaan di Indonesia. 

Alhamuddin et al. (2020) menunjukkan penggunaan ABCD dalam pemberdayaan guru madrasah, 

sedangkan Bela et al. (2024) memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis aset dapat digunakan untuk 

mendorong inovasi masyarakat. Dalam konteks pendidikan dan pengabdian, pendekatan ABCD juga 

digunakan dalam kegiatan KKN untuk mengoptimalkan potensi lokal dan partisipasi masyarakat 

(Kurniawan et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa KKN Kelompok 149 melaksanakan edukasi mengenai 

bullying dan kekerasan seksual di SD Negeri 1 Mekarwangi dan MI Pasir Peuteuy, Kabupaten 

Pangandaran. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas IV, V, dan VI. Pemilihan kelompok tersebut didasarkan 

pada kebutuhan memberikan penguatan pemahaman preventif kepada siswa pada usia sekolah dasar akhir 

dengan bahasa yang sederhana dan sesuai perkembangan mereka. 

Kegiatan tidak hanya dilakukan melalui pematerian, tetapi juga menggunakan video edukasi dan 

refleksi melalui “Pohon Harapan”. Media tersebut digunakan agar siswa tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga dapat mengungkapkan pandangan dan harapan mereka mengenai lingkungan sekolah yang 

aman. Model kegiatan ini sejalan dengan temuan Safitri (2025) yang menggunakan edukasi interaktif dan 

pohon harapan sebagai media reflektif dalam pencegahan perundungan pada siswa sekolah dasar. 

Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat kesadaran siswa sekolah dasar 

mengenai bullying dan kekerasan seksual melalui edukasi yang sederhana, partisipatif, dan berbasis aset. 

Secara khusus, kegiatan diarahkan agar siswa mampu mengenali perilaku bullying, memahami pentingnya 

menjaga batasan diri, serta memiliki kesadaran untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 

saling menghargai. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam rangkaian program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto di Desa Mekarwangi, Kecamatan Langkaplancar, 

Kabupaten Pangandaran. Kegiatan edukasi dilaksanakan di SD Negeri 1 Mekarwangi pada 29 Juli 2026 

dan MI Pasir Peuteuy pada 30 Juli 2026. Peserta kegiatan merupakan siswa kelas IV, V, dan VI. 
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Pendekatan yang digunakan adalah Asset-Based Community Development (ABCD). Pendekatan 

ini dipilih karena kegiatan tidak hanya berorientasi pada permasalahan bullying dan kekerasan seksual, 

tetapi juga berusaha memanfaatkan aset yang telah tersedia di lingkungan sekolah. Aset tersebut meliputi 

siswa sebagai subjek perubahan, guru dan pihak sekolah sebagai mitra pendamping, ruang kelas sebagai 

ruang edukasi, serta hubungan sosial antarsiswa sebagai modal untuk membangun budaya saling 

menghargai. 

Pelaksanaan kegiatan disusun melalui beberapa tahapan ABCD yang disesuaikan dengan konteks 

sekolah. 

1. Discovery 

Tahap discovery dilakukan untuk mengenali kondisi dan aset yang tersedia di lingkungan 

sekolah. Mahasiswa melakukan komunikasi dan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan 

sasaran, waktu, serta bentuk kegiatan. Pada tahap ini, siswa dipandang bukan sebagai kelompok yang 

hanya memiliki masalah, tetapi sebagai aset utama yang memiliki kemampuan untuk belajar, 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan menjadi bagian dari upaya menciptakan lingkungan sekolah 

yang aman. 

2. Dream 

Tahap dream diarahkan untuk membangun gambaran mengenai kondisi sekolah yang 

diharapkan oleh siswa. Mahasiswa mengajak siswa membayangkan lingkungan belajar yang nyaman, 

aman, saling menghargai, dan bebas dari bullying maupun kekerasan. Harapan tersebut kemudian 

diterjemahkan melalui kegiatan refleksi dan “Pohon Harapan”. 

3. Design 

Pada tahap design, mahasiswa menyusun kegiatan edukasi dengan mempertimbangkan 

karakteristik siswa kelas IV–VI. Materi disederhanakan agar mudah dipahami dan tidak menggunakan 

istilah yang terlalu kompleks. Materi utama mencakup pengertian bullying, contoh bullying, dampak 

bullying, pentingnya menghargai teman, pengenalan batasan tubuh, perilaku yang tidak pantas, 

keberanian mengatakan tidak terhadap sentuhan atau perlakuan yang membuat tidak nyaman, serta 

pentingnya melapor kepada orang dewasa yang dipercaya. 

Media yang digunakan meliputi materi presentasi sederhana, video edukasi, diskusi, refleksi, 

dan pohon harapan. Pemilihan video didasarkan pada kebutuhan menghadirkan contoh visual yang 

lebih dekat dengan karakteristik belajar anak. 

4. Define/Destiny 

Tahap define/destiny diwujudkan melalui pelaksanaan kegiatan dan refleksi bersama. Siswa 

diberikan kesempatan untuk mengemukakan pemahaman, memberikan respons terhadap video, dan 

menyampaikan harapan. Mahasiswa kemudian mengarahkan siswa untuk menghubungkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Kegiatan ditutup dengan pembuatan “Pohon Harapan”. Setiap siswa menuliskan harapan atau 

pesan yang berkaitan dengan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman pada kertas berbentuk daun, 

kemudian menempelkannya pada media pohon yang telah disiapkan. Aktivitas tersebut menjadi 

bentuk refleksi sekaligus simbol komitmen bersama untuk membangun lingkungan sekolah yang lebih 

aman. 

Data kegiatan diperoleh melalui observasi selama pelaksanaan, respons siswa, dokumentasi, 
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serta hasil refleksi pada pohon harapan. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan melihat 

proses, partisipasi, respons, dan bentuk harapan yang disampaikan siswa. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Kegiatan edukasi bullying dan kekerasan seksual dilaksanakan pada dua satuan pendidikan, yaitu 

SD Negeri 1 Mekarwangi dan MI Pasir Peuteuy. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas IV–VI. Pelaksanaan 

pada kedua sekolah menggunakan pola kegiatan yang relatif sama, yaitu pembukaan, penyampaian materi, 

pemutaran video edukasi, diskusi dan refleksi, serta pembuatan pohon harapan.  

 

1. Edukasi Bullying dan Kekerasan Seksual 

Materi disampaikan menggunakan bahasa sederhana dan contoh yang dekat dengan kehidupan 

siswa. Pada materi bullying, mahasiswa menjelaskan bahwa tindakan menyakiti teman tidak hanya berupa 

tindakan fisik, tetapi juga dapat berupa perkataan yang merendahkan, mengejek, mengucilkan, 

mempermalukan, atau tindakan lain yang membuat teman merasa takut dan tidak nyaman. 

 
Gambar 1. Suasana penyampaian edukasi di ruang kelas 

 

Penyampaian materi tidak hanya dilakukan dalam bentuk ceramah. Mahasiswa memberikan contoh 

situasi yang mungkin dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. Siswa kemudian diarahkan untuk 

membedakan tindakan bercanda dengan tindakan yang dapat menyakiti atau merendahkan orang lain. 

Pendekatan tersebut penting karena anak sering kali belum dapat membedakan secara jelas antara candaan 

dan perilaku perundungan. 

Pada materi kekerasan seksual, pembahasan disesuaikan dengan usia siswa. Materi diarahkan pada 

pengenalan tubuh dan batasan diri, pemahaman mengenai sentuhan yang membuat nyaman dan tidak 

nyaman, keberanian mengatakan “tidak”, serta pentingnya mencari bantuan ketika menghadapi tindakan 

yang membuat anak merasa takut, terancam, atau tidak nyaman. 

Pemberian materi dilakukan secara hati-hati dengan menghindari penjelasan yang terlalu eksplisit. 

Fokus utama adalah membangun kemampuan perlindungan diri dan kesadaran bahwa anak mempunyai hak 
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atas keamanan tubuhnya. Pendekatan ini sejalan dengan kegiatan pendidikan seksual pada anak sekolah 

dasar yang menempatkan pengenalan batas tubuh dan kemampuan meminta pertolongan sebagai bagian 

penting dari pendidikan preventif. 

 

2. Pemanfaatan Video Edukasi 

Video edukasi digunakan sebagai media pendukung agar materi lebih mudah dipahami siswa. 

Setelah video ditayangkan, mahasiswa mengajak siswa membahas isi video melalui pertanyaan sederhana. 

Siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan apa yang mereka lihat, perilaku apa yang dianggap tidak 

baik, dan bagaimana seharusnya seseorang bersikap ketika menghadapi situasi tersebut. 

Pemanfaatan video menjadi bagian penting karena karakteristik siswa sekolah dasar cenderung 

membutuhkan contoh konkret. Penelitian Vidayanti et al. (2020) menunjukkan bahwa media video animasi 

dapat meningkatkan pengetahuan seksual anak usia sekolah. Sementara itu, Husni et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa edukasi seksual melalui media video dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa sekolah dasar. 

Dalam kegiatan KKN, video tidak ditempatkan sebagai satu-satunya media pembelajaran. Video 

digunakan sebagai stimulus untuk membangun diskusi. Dengan demikian, siswa tidak hanya menonton, 

tetapi juga diajak mengidentifikasi pesan yang terkandung di dalamnya. 

 

3. Refleksi dan Pohon Harapan 

Tahap refleksi menjadi bagian penting dalam kegiatan. Setelah menerima materi dan menonton 

video, siswa diajak memikirkan kembali perilaku yang dapat membuat lingkungan sekolah menjadi tidak 

aman. Mahasiswa kemudian mengarahkan siswa untuk menyampaikan harapan terhadap lingkungan 

sekolah. 

 
Gambar 2. Antusiasme siswa menepelkan catatan pada “pohon harapan” 

 

Harapan siswa dituangkan melalui “Pohon Harapan”. Siswa menuliskan pesan atau harapan pada 

kertas, kemudian menempelkannya pada pohon yang telah disiapkan. Kegiatan tersebut memberikan ruang 

kepada siswa untuk mengekspresikan gagasan secara sederhana. 

Pohon harapan juga berfungsi sebagai media visual yang memperlihatkan bahwa menciptakan 
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lingkungan sekolah yang aman merupakan harapan bersama. Harapan yang muncul tidak hanya berkaitan 

dengan keinginan agar tidak terjadi bullying, tetapi juga menggambarkan kebutuhan akan hubungan 

pertemanan yang baik, sikap saling menghargai, kenyamanan belajar, dan keberanian untuk saling 

membantu. 

Kegiatan serupa juga ditemukan dalam pengabdian Safitri (2025), yang menggunakan pohon 

harapan sebagai media refleksi setelah edukasi pencegahan perundungan pada siswa sekolah dasar. 

Perbedaannya, kegiatan KKN ini mengintegrasikan pohon harapan dengan edukasi yang membahas dua isu 

sekaligus, yaitu bullying dan kekerasan seksual. 

 

4. Partisipasi Siswa 

Selama kegiatan berlangsung, siswa mengikuti rangkaian kegiatan dengan respons yang cukup 

aktif. Interaksi terlihat ketika mahasiswa memberikan pertanyaan, menampilkan video, dan meminta siswa 

memberikan pendapat. Kegiatan refleksi melalui pohon harapan juga memberikan ruang partisipasi yang 

lebih personal karena setiap siswa dapat menyampaikan harapan melalui tulisan. 

Dari proses tersebut terlihat bahwa pendekatan edukasi yang sederhana dan partisipatif lebih mudah 

diterima dibandingkan penyampaian materi yang sepenuhnya satu arah. Siswa mendapatkan kesempatan 

untuk melihat contoh, berdiskusi, merefleksikan pengalaman sosial, dan menyampaikan harapan. 

Namun, kegiatan ini belum menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Oleh karena itu, 

perubahan pengetahuan siswa secara kuantitatif tidak dapat dinyatakan sebagai peningkatan yang terukur. 

Temuan kegiatan dibatasi pada hasil observasi, respons siswa, proses diskusi, dan refleksi yang dihasilkan 

selama kegiatan. Batasan tersebut penting agar hasil pengabdian tidak melebih-lebihkan dampak program. 

 

Pembahasan 

Kegiatan edukasi bullying dan kekerasan seksual pada siswa SD Negeri 1 Mekarwangi dan MI 

Pasir Peuteuy memperlihatkan bahwa pencegahan kekerasan pada anak dapat dilakukan melalui pendekatan 

pendidikan yang sederhana, partisipatif, dan sesuai perkembangan anak. Kegiatan tidak diarahkan untuk 

membahas kekerasan hanya sebagai permasalahan, tetapi untuk membangun kemampuan anak dalam 

mengenali, menghindari, dan merespons situasi yang tidak aman. 

Bullying merupakan persoalan yang membutuhkan intervensi sejak pendidikan dasar. Anak yang 

menjadi korban dapat mengalami dampak pada aspek psikologis dan sosial. Nugroho dan Azizah (2024) 

menemukan adanya dampak berupa rendahnya rasa percaya diri, kecemasan, hambatan komunikasi, dan 

kesulitan membangun hubungan sosial. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pencegahan bullying perlu 

dilakukan sebelum perilaku tersebut berkembang menjadi pola yang lebih serius. 

Pendidikan anti-bullying yang diberikan dalam kegiatan ini menempatkan siswa sebagai bagian 

dari solusi. Siswa tidak hanya diberikan pemahaman mengenai siapa yang salah dan siapa yang menjadi 

korban, tetapi diarahkan untuk memahami perilaku yang dapat menyakiti teman. Dengan demikian, edukasi 

memiliki fungsi membangun kesadaran sosial dan empati. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Fatmasari et al. (2024) yang menekankan pentingnya edukasi 

anti-bullying untuk meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar mengenai perilaku bullying, dampak, 

dan pencegahannya. Sukarman dan Sarilah (2025) juga menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang 

memadukan pemaparan materi, video, diskusi, dan aktivitas partisipatif dapat digunakan sebagai strategi 
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pencegahan perundungan. 

Aspek kedua yang menjadi fokus adalah kekerasan seksual. Edukasi mengenai kekerasan seksual 

pada anak harus dilakukan secara proporsional dan sesuai usia. Tujuan utama bukan memberikan 

pemahaman seksual yang terlalu luas, tetapi membangun kemampuan perlindungan diri. Anak perlu 

mengetahui bahwa tubuhnya memiliki batas, terdapat tindakan yang tidak boleh dilakukan orang lain, dan 

mereka mempunyai hak untuk menolak serta mencari bantuan. 

Ratnasari et al. (2019) menunjukkan bahwa layanan informasi dapat meningkatkan pemahaman 

pendidikan seksual pada siswa sekolah dasar. Sementara itu, Simaibang et al. (2021) menemukan bahwa 

media video animasi dapat digunakan dalam pendidikan reproduksi dan seksualitas pada siswa sekolah 

dasar. Temuan tersebut mendukung penggunaan video sebagai media dalam kegiatan KKN karena media 

visual dapat membantu menyederhanakan pesan yang bersifat sensitif. 

Hasil kegiatan juga memperlihatkan pentingnya pendekatan reflektif. Penyampaian materi saja 

belum tentu memberikan ruang kepada anak untuk mengartikulasikan pandangannya. Melalui pohon 

harapan, siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan gambaran mengenai sekolah yang mereka 

inginkan. Proses tersebut memiliki nilai pemberdayaan karena anak tidak ditempatkan hanya sebagai 

penerima informasi, tetapi sebagai pihak yang mempunyai suara dalam membangun lingkungan sekolah. 

Penggunaan pohon harapan juga memperlihatkan relevansi pendekatan ABCD. Dalam ABCD, 

perubahan tidak hanya dibangun berdasarkan masalah, tetapi berdasarkan aset yang dimiliki komunitas. 

Anak merupakan aset manusia yang mempunyai gagasan, pengalaman, dan kemampuan untuk terlibat. 

Guru dan sekolah merupakan aset kelembagaan, sedangkan hubungan sosial antarsiswa merupakan aset 

sosial. Dengan mengoptimalkan aset tersebut, program pencegahan dapat diarahkan menuju perubahan 

budaya sekolah. 

Bela et al. (2024) menjelaskan bahwa ABCD menekankan pemanfaatan aset dan potensi komunitas 

sebagai dasar pembangunan. Pendekatan ini juga digunakan dalam berbagai kegiatan KKN dan 

pemberdayaan. Kurniawan et al. (2025), misalnya, menunjukkan bahwa pendekatan ABCD dalam kegiatan 

KKN dapat digunakan untuk mengoptimalkan potensi masyarakat melalui berbagai program pendidikan 

dan pemberdayaan. Dengan demikian, penerapan ABCD dalam kegiatan edukasi anak dapat dipahami 

sebagai upaya mengembangkan kapasitas yang telah tersedia di lingkungan sekolah. 

Tahapan discovery dilakukan dengan melihat potensi siswa, guru, dan sekolah. Tahap dream 

diterjemahkan melalui gambaran mengenai sekolah yang aman dan nyaman. Tahap design dilakukan 

dengan menyusun media edukasi yang sesuai karakteristik siswa. Tahap define/destiny diwujudkan melalui 

kegiatan edukasi, refleksi, dan pohon harapan. Rangkaian tersebut menunjukkan bahwa ABCD dapat 

diterapkan secara fleksibel sesuai dengan konteks sekolah. 

Hal yang juga penting adalah keterlibatan sekolah. Pencegahan bullying dan kekerasan seksual 

tidak dapat berhenti setelah kegiatan mahasiswa KKN selesai. Program edukasi hanya menjadi salah satu 

pemantik kesadaran. Keberlanjutan perlu dilakukan melalui penguatan peran guru, komunikasi dengan 

orang tua, mekanisme pelaporan yang mudah dipahami anak, dan penciptaan budaya sekolah yang aman. 

Abdullah dan Ilham (2023) menekankan pentingnya pelibatan orang tua dalam pencegahan 

bullying. Sementara itu, penelitian Oktaviasary dan Sutini (2024) menunjukkan pentingnya peran guru 

dalam memberikan bimbingan dan pendidikan seksual kepada anak sekolah dasar. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa perlindungan anak membutuhkan kerja sama antara siswa, guru, orang tua, dan 
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lingkungan sosial. 

Dengan demikian, kontribusi kegiatan KKN ini bukan hanya terletak pada pemberian materi 

mengenai bullying dan kekerasan seksual, tetapi pada upaya menciptakan ruang belajar yang 

memungkinkan anak mengenali perilaku tidak aman, menyampaikan pendapat, dan membayangkan 

lingkungan sekolah yang lebih baik. Integrasi antara edukasi, video, diskusi, refleksi, dan pohon harapan 

menjadi strategi yang relatif sederhana dan dapat direplikasi oleh sekolah maupun kegiatan pengabdian 

berikutnya. 

Meskipun demikian, kegiatan memiliki keterbatasan. Pertama, kegiatan belum menggunakan 

instrumen pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi sehingga dampak program belum dapat 

dibuktikan secara statistik. Kedua, kegiatan dilakukan dalam waktu terbatas sehingga belum dapat 

mengukur keberlanjutan perubahan perilaku siswa. Ketiga, evaluasi lebih banyak bersumber dari observasi 

dan refleksi sehingga hasil yang diperoleh bersifat deskriptif. Oleh sebab itu, program berikutnya dapat 

mengembangkan evaluasi menggunakan pre-test dan post-test sederhana, wawancara guru, serta 

pemantauan tindak lanjut untuk mengetahui keberlanjutan dampak edukasi. 

 

 

KESIMPULAN 

Edukasi bullying dan kekerasan seksual yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Mekarwangi dan MI 

Pasir Peuteuy menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aset dapat digunakan untuk membangun kesadaran 

preventif siswa sekolah dasar. Melalui tahapan ABCD, siswa, guru, lingkungan sekolah, dan hubungan 

sosial diposisikan sebagai aset yang dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang aman. 

Penyampaian materi sederhana, pemutaran video edukasi, diskusi, refleksi, dan pohon harapan memberikan 

ruang kepada siswa untuk mengenali perilaku yang tidak aman sekaligus menyampaikan harapan terhadap 

lingkungan sekolah. Kegiatan ini belum mengukur peningkatan pengetahuan secara kuantitatif sehingga 

hasil tidak diarahkan pada klaim efektivitas statistik. Namun, partisipasi siswa dan munculnya berbagai 

harapan mengenai lingkungan sekolah yang aman menunjukkan bahwa edukasi partisipatif dapat menjadi 

langkah awal dalam membangun budaya pencegahan bullying dan kekerasan seksual. Keberlanjutan 

program disarankan melalui penguatan peran guru, orang tua, dan pihak sekolah, serta evaluasi berkala 

menggunakan instrumen yang dapat mengukur perubahan pengetahuan dan sikap siswa. 
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